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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertanian merupakan kegiatan bentuk produksi aktif  

yang berasal dari kekayaan alam baik berupa tumbuhan maupun 

hewan yang berguna dalam ekosistem. Keberadaan pertanian 

muncul disaat masyarakat mampu menjaga ketersediaan kebutuhan 

pangan bagi dirinya sendiri. Petani adalah sebutan bagi mereka yang 

sedang menyelenggarakan usaha tani, sebagai contoh “petani 

tembakau”.  Pelaku budidaya hewan ternak secara khusus disebut 

sebagai peternak.
1
  

Karakteristik Indonesia sebagai negara agraris 

menyiratkan bahwa sektor pertanian memegang peranan penting di 

negara ini. Penunjukan negara agraris bukan tanpa alasan, sebagian 

besar penduduknya tinggal di pedesaan dan bergantung pada sektor 

primer terutama pertanian.Garis katulistiwa yang melintasi negara 

ini telah memberikan kekayaan dan keanekaragaman hayati. Kontur 

tanah yang terdapat zat hara didialamnya mengakibatkan tumbuhan 
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hidup dengan baik, didukung juga dari kepandaian  masayarakat 

yang dari zaman nenek moyang sudah dikenalkan dengan bercocok 

tanam.
2
 

Peran pertanian sangat penting dalam membangun 

perekonomian nasional, termasuk perekonomian daerah karena 

sektor pertanian berperan sebagai pemasok pangan untuk menjamin 

ketahanan pangan penduduk, sebagai alat pengentasan kemiskinan, 

sebagai sumber lapangan pekerjaan, tetapi juga sebagai sumber 

pendapatan masyarakat. 

Pada hakikatnya Allah SWT menciptakan manusia salah 

satunya menjadi makhluk sosial untuk membantu satu sama lain 

agar mereka menyadari bahwa tidak ada yang sempurna kecuali 

Allah  SWT. Manusia dituntut untuk bekerja sama dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupannya. Tidak hanya itu islam 

mengajarkan manusia untuk bermu’amalat secara benar sesuai 

dengan kaidah dan norma-norma yang berlaku. Semua sudah 

tertuang dalam Al-Qur’an maupun Hadits. Bagaimana cara 

bermu’amalat yang baik dan benar, mulai dari mendapatkannya, 

mengelola sampai mengakhirinya harus sesuai dengan ajaran syariat 
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yang sudah ditentukan. Tidak terkecuali untuk masyarakat Adat, 

mereka mulai menerima perkembangan dari luar dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan saat ini. Namun tidak semua masyarakat Adat, 

ada yang memang menolak campur tangan dari luar dan memegang 

tuguh prinsip leluhurnya dan ada yang menerima campur tangan 

dari luar. Seperti halnya masyarakat Adat Baduy yang bekerja sama 

dengan petani masyarakat Desa Kujangsari Kecamatan Cileles, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten.
3
 

Dalam bermu’amalat ada yang kegiatan utamanya itu 

mencari keuntungan (for profit transaction) yaitu akad tijarah 

dan hanya kegiatannya atas dasar tolong menolong yaitu akad 

tabarru’. Namun dalam penelitian ini lebih berfokus pada akad 

yang tujuan utamanya mencari keuntungan atau bersifat komersil 

yaitu akad tijarah. Turunan  dari  tijaroh  adalah  perniagaan  (al-

bai‟)  yang  berbentuk kontrak pertukaran dan kontrak bagi hasil 

dengan segala variasinya.  

Akad tijaroh (conpensational contract) adalah segala 

macam perjanjian yang menyangkut for profit transaction. contoh 

                                                             
3
 I Wayan Ruspendi Junaedi dkk, Peran KSPBU Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Adat Sebagai Strategi Dalam Percepatan Pembangunan 

Ekonomi Nasional, Jurnal Ekonomi, (November 2020) Universitas Dhayana Pura, 

h. 381 
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akad ini yaitu: Murabahah, salam, ishtisna, ijarah, musyarakah, 

muzara’ah dan mukhabarah.
4
 Syariat Islam telah memberikan 

pokok-pokok aturan dalam menjalin hubungan kerja sama yang 

baik, saling membantu, menguntungkan dan tidak merugikan satu 

sama lain. Kesesuain pembagian hasil harus menjunjung tinggi 

nilai- nilai keadilan.  

Akad mukhabarah  mengatur bagaimana praktek 

pengelolaan lahan dalam pertanian. Mulai dari jangka waktu 

penanaman, kesepakatan benih  hingga pemabagian hasil. Sistem 

kerja sama ini pemilik lahan hanya menyerahkan lahannya saja 

kepada petani penggarap, maka modal dan bibitnya berasal dari 

petani penggarap, dalam  kerja sama Islam itu  termasuk dalam 

sistem bagi hasil mukhabahrah.
5
 Kerja sama ini menurut 

kebanyakan ulama adalah mubah (boleh), dasar kebolehannya dapat 

difahami dari keumuman firman Allah SWT yaitu saling tolong-

menolong dan membantu satu sama lain. 

Al-Qur’an menganjurkan untuk melipat gandakan hasil 

panen yang didapatkan dan memperbaiki kualitas hasil panen 

                                                             
4
 Nurul Ichsan, Perbankan Syariah, (Tanggerang: Gaung Persada Press 

Grup, 2014), h. 97  
5 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqih muamalat,(Jakarta: Prenanda 

Media Grup,2018), h.114-115 
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melalui penerapan teknologi yang maksimal dan tepat dan 

penggunaan input produksi yang baik. Ini tertuang dalam  Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 168 : 

لَْ تَ  با ۖوَّ ا فِِ الَْْرْضِ حَلٓلًا طَيِّ اَ النَّاسُ كُُُوْا مِمَّ َيُّه َّهٗ لكَُُْ يٰٓٓ يْطٓنِِۗ اِه َّبِعُوْا خُطُوٓتِ الش َّ ت

بِيْن   عدَُوٌّ مه

Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 

baik yang terdapat dibumi dan janganlah kamu mengikuti llangkah-

langkah syaiton, karena sesungguhnya syaitan itu musuh yang 

nyata bagimu (Al-Baqarah:168) 

Berkaitan dengan sistem kerja sama dalam hal 

pengelolaan lahan pertanian dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

seseorang, sistem mukhabarah merupakan bentuk kerjasama yang 

telah disyariatkan dalam Islam. Namun kenyataannya masih banyak 

orang yang belum mengetahui hukum kerja sama dalam konteks 

pengelolaan keduanya. Ketidaktahuan mereka, dan tuntutan hidup 

yang semakin keras menyebabkan banyak orang memilih 

mendapatkan uang dan barang dengan cara yang instan, sekalipun 

cara itu merugikan orang lain. 

Seperti halnya masyarakat Adat Baduy yang mayoritas 

pendapatanya berasal dari hasil alam atau pertanian. Ini terjadi 

karena aturan adat yang melarang masyarakatnya bersinggungan 

langsung dengan modernisasi, bertujuan untuk preservasi alam dan 
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menjaga kesembangan bumi agar meminimalisir bencaa alam yang 

terjadi. 

Ada beberapa cara pengelolaan lahan pertanian yang 

dilakukan oleh masyarakat Adat Baduy, ada yang menggarap 

lahannya sendiri, ada yang menggarap lahan tanah Adat dan ada 

pula yang menggarap lahan orang lain, tetapi masyarakat Adat 

Baduy dalam hanya boleh menggarap di wilayahnya sendiri, 

sedangkan masyarakat Adat  Baduy luar boleh di wilayahnya atau di 

luar wilayah Baduy. Dengan skema penanaman agroforestry yaitu 

kombinasi dari beberapa jenis tanaman baik tanaman pohon atupun 

tanaman pertanian lainnya. Namun mata pencaharian utamanya 

yaitu berladang menanam padi dilahan kering (ngehuma).
6
  

Masyarakat Adat Baduy menggarap lahan petani 

masyarakat Desa Kujangsari, sistem yang mereka gunakan yaitu 

menggarap lahan petani masyarakat Desa Kujangsari dan 

menyerahkan segala aktivitas pertanian kepada penggarap, 

modalnya berasal dari penggarap, hasilnya dibagi sesuai 

                                                             
6
 Gunggung Senoji, “Pengelolaan Lahan Dengan Sistem Agroforestry 

Oleh Masyarakat Adat Baduy Di Banten Selatan”, Jurnal Bumi Lestari Volume 
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kesepakatan. Atas dasar kedua belah pihak sepakat sudah saling 

ridho, saling mengerti, dan saling tenggang rasa. 

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis meneliti lebih 

lanjut mengenai sistem kerja sama pertanian yang sesuai dengan 

judul “ANALISIS KERJA SAMA PENGELOLAAN LAHAN 

PERTANIAN MENURUT PANDANGAN EKONOMI ISLAM 

(STUDI KASUS MODEL BERTANI MASYARAKAT BADUY 

di DESA KUJANGSARI, KECAMATAN CILELES, 

KABUPATEN LEBAK, PROVINSI BANTEN).” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pertanian memiliki peranan penting dalam kehidupan 

manusia terutama didaerah pedesaan yang sebagian besar 

penduduknya adalah petani, Banyak orang yang memiliki keahlian 

dan mempunyai peralatan pertanian, mereka sanggup bertani untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya tetapi tidak memiliki lahan. Di 

sisi lain, banyak orang memiliki lahan pertanian yang cocok untuk 

budidaya (bertani), namun tidak memiliki keahlian untuk mengelola 

lahan atau terlalu banyak lahan yang dimiliki sehingga banyak lahan 

yang dibiarkan dan tidak menghasilkan apapun. 
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Sistem kerja sama yang dilakukan masyarakat Adat Baduy 

dengan  petani masyarakat Desa Kujangsari yaitu atas dasar gotong 

royong, sipenggarap adalah masyarakat adat baduy dan pemilik 

lahan adalah petani masyarakat Desa Kujangsari. Maka dengan ini 

penulis mengkaji praktek kerja sama pengelolaan lahan serta 

relevansi syariat Islam terhadap sistem kerja sama yang dilakukan 

masyarakat adat baduy dengan petani masyarakat Desa Kujangsari. 

C. Batasan Masalah 

Guna menjaga penelitian terarah dan menghindari meluas 

ke bahasan lain, maka peneliti membatasi penelitian ini pada 

praktek sistem kerja sama  pengelolaan lahan yang dilakukan 

masyarakat Adat Baduy terhadap lahan petani masyarakat Desa 

Kujangsari ditinjau dari aspek ekonomi Islam. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan fokus 

penelitian tersebut, selanjutnya dibentuk rumusan masalahnya.
7
 

Penulis mengemukakan beberapa permasalahan yang perlu dibahas 

                                                             
7 Sugiono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 485. 
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secara mendalam dengan tujuan mengetahui inti dari permasalahan 

tersebut. Adapun perumusan masalah yang penulis buat adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana sistem kerja sama pengelolaan lahan pertanian 

masyarakat Adat Baduy di Desa Kujangsari, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten? 

2. Bagaimana model kerja sama pengelolaan lahan pertanian 

masyarakat Adat baduy dilihat dari akad mukhabarah dalam 

ekonomi Islam? 

E. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini menjadi bahan pertimbangan apa yang 

ingin dicapai, sesuai pokok masalah maka tujuan penelitian ini 

sebagai pertanggung jawaban yang jelas dari permasalahan diatas 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktek pengelolaan lahan pertanian dan 

sistem kerja sama yang dilakukan masyarakat Adat Baduy di 

Desa Kujangsari, Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten 
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2. Untuk mengetahui kerja sama bagi hasil (mukhabarah) 

antara petani penggarap (masyarakat Adat Baduy) dengan 

pemilik lahan (masyarakat Desa Kujangsari). 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Menjadikan Khazanah keilmuan dan referensi bagi 

berbagai pihak terkait mengenai sistem kerja sama dalam 

pertanian, khususnya mengenai permasalahan-permasalahan 

dalam sistem kerja sama  mukhabarah.  

2. Manfaat praktis 

Dengan adanya penelitian ini berharap meningkatkan 

kesadaran dan  menerapkan nilai-nilai islam dalam 

kehidupan kita. Agar terhindar dari dari perbuatan-perbuatan 

curang dan merugikan orang lain. 

G. Kerangka Pemikiran  

Pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan 

penting dalam perekonomin, Dalam rangka pelaksanaan sistem 

kerja sama yang berlangsung antara petani penggarap dan pemilik  
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lahan, disertai dengan sistem bagi hasil yang disebut dalam Islam 

kerja sama mukhabarah, yaitu pengelolaan lahan pertanian yang 

segala kebutuhan penggarapan seperti peralatan dan bibit 

ditanggung oleh penggarap. 

 Namun dalam hal ini akan diteliti lebih lanjut tentang sistem 

kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat Baduy yang menggarap 

lahan masyarakat Desa Kujangsari, dalam perspektif sistem kerja 

sama mukhabarah yang berlaku atau terjadinya penyimpangan di 

dalamnya, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini, untuk 

lebih jelasnya silakan lihat bagan di bawah ini. 
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Bagan 1.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan sesuai dengan 

lokasinya. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk 

memperoleh data yang mendalam, yaitu data yang mengandung 

makna.
8
 Metode penelitian adalah gambaran tentang prosedur atau 

proses penelitian. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah: 

                                                             
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, ( 

Bandung: Alfabeta, 2014), h. 9 
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1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat enam jenis 

penelitian yang digolongkan berdasarkan tataran atau cara 

menganalisis data, yaitu deskriptif, eksploratif, eksplanatif, 

evaluatif, basic research dan applied research. Penelitian ini 

bersifat deskriptif, lantaran penelitian ini berangkat dari 

konsep dan kerangka konseptual yang sudah disusun 

sebelum penulis melakukan penelitian langsung di lapangan. 

Penelitian jenis ini juga memiliki fokus pada pertanyaan 

bagaimana suatu fenomena terjadi dan siapa yang terlibat 

dalam fenomena ini.  



14 

 

Fenomena yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

kerja sama pengelolaan lahan pertanian masyarakat Adat 

Baduy  dengan petani masyarakat Desa Kujangsari, Dengan 

mempelajari secara intensif latar belakang kasus terakhir, 

interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu unit sosial, 

individu, kelompok, dan lembaga masyarakat.
9
 Di dalam 

pelaksanaan penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif, 

Menurut Nasir pendekatan kualitatif suatu objek bahkan 

suatu sistem persepsi atau kelas peristiwa pada masa 

sekarang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antara 

fenomena yang diselidiki.
10

 

                                                             
9
 Suryani Subrata, Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali Pers, 1995, h.75 

10
 M.Nasir, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT RinekaCipta, 1999,h. 
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Jadi, penelitian deskripsi ini merupakan kegiatan 

yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menjawab 

pertanyaan dan menggambarkan situasi atau fenomena yang 

diteliti. Pada hakikatnya penelitian ini merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dari realitas yang tengah 

terjadi di tengah masyarakat.
11

 

2. Penentuan Informan 

Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan 

teknik purpose sampling, yaitu teknik mengambil sempel 

didasarkan atas tujian tertentu (orang yang dipilih betul-betul 

memiliki kriteria sebagai sampel).
12

 Informan ini dibutuhkan 

untuk mengetahui situasi dan kondisi sesuang dengan 

fenomena pengelolaan lahan yang terjadi di Desa 

Kujangsari, Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak, Provinsi 

Banten. 

Teknik yang digunakan dalam penentuan informan 

menggunakan porpose sampling artinya teknik penetuan 

sumber data mempertimbangankan terlebih dahulu, bukan 

                                                             
11 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mndar 

Maju, 1990), h. 32. 
12 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h.26 
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acak. Penentuan informannya pun harus sesuai dengan 

kriteria terpilih yang relevan dengan masalah peneliitian.
13

 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah hal-hal yang dapat memberikan 

informasi tentang data tersebut. Berdasarkan sumbernya, 

data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama.
14

 Sumber 

data primer penelitian ini diambil langsung dari 

masyarakat Adat Baduy yang menggarap lahan petani 

masyarakat Desa Kujangsari.  

b. Data sekunder 

Data skunder adalah data yang dikumpulkan untuk 

tujuan selain untuk memecahkan masalah yang ada. Data 

ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini 

                                                             
13

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 107 
14

 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Andi, 2009), h. 132 
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sumber data sekunder adalah perpustakaan, artikel, 

jurnal, dan situs-situs di internet yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan.
15

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Dalam melakukan teknik penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik observasi terstruktur, yaitu 

dirancang secara sistematis, mengenai apa yang akan 

diamati, kapan dan dimana tempatnya. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

primer dengan cara pengamatan langsung terhadap adat 

istiadat masyarakat adat Baduy dan petani masyarakat 

Desa Kujangsari yang memberikan garapan lahan. 

Dengan ini dapat memberikan gambaran tentang kondisi 

                                                             
15

Jonathan Sarwono, Metode Penelitaian Kuantitatif & Kualitatif, ( 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006 ), H. 16-17 
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objektif masyarakat adat Baduy yang menggarap lahan 

petani masyarakat Desa Kujangsari. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan metode nstru yang menggunakan pertanyaan 

lisan kepada subjek penelitian. Teknik wawancara 

dilakukan jika peneliti membutuhkan komunikasi atau 

interaksi dengan responden.
16

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur. Tujuannya agar 

proses wawancara berjalan secara alami dan 

memperoleh informasi yang lebih mendalam seperti 

yang diinginkan dalam penelitian kualitatif. 

c. Studi Pustaka 

Dalam metode ini penulis mengumpulkan data-

data atau teori yang dikumpulkan melalui tinjauan 

                                                             
16 Djam’an Santori, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), H. 137 
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pustaka penunjang dengan tujuan melengkapi data yang 

berhubungan dengan topic penelitian ini. 

d. Dokumentasi 

Teknik yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mempelajari dokumen-dokumen atau arsip yang 

berasal dari Desa Kujangsari Kecamatan Cileles yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

Dokumen digunakan untuk mendukung dan menambah 

bukti yang di peroleh dari sumber yang ain misanya 

kebeneran dari hasil wawancara. 

5. Teknik analisis data  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu. Data yang terpilih 

akan dirangkum, dipilih hal-hal pokok dan 

difokuskan pada hal-hal yang penting. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan 

informasi berbentuk narasi yang tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah 

peneliti mereduksi data dengan menggolongkan 

keempat aspek tersebut, langkah yang ditempuh 

peneliti selanjutnya menyajikan data yang 

disusun dalam urutan sehingga strukturnya dapat 

dipahami. 

c. Verifikasi dan Kesimpulan Data 

Kesimpulan awal dikemukakan bersifat 

sementara, dan akan berubah jika terdapat bukti-

bukti  kuat dan lebih mendukung pada tahap 

selanjutnya. Namun apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti- 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.17
 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dirancang untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran yang jelas, sedangkan pembahasan penulis 

dibagi menjadi lima bagian, yaitu sebagai berikut: 

BAB I    : PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang landasan teori-teori sebagai 

hasil dari studi pustaka. Teori yang didapat akan menjadi 

landasan pendukung mengenai masalah yang diteliti oleh 

penulis, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis.  

 

 

                                                             
17

 Djam’an Santori, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: 
Alfabeta, 2013),  H. 218-220 
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 BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian, data-data yang digunakan 

beserta sumber data, serta pemilihan populasi dan sampel. 

BAB IV  : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang gambarang umum objek 

penelitian, pengujian hipotesis, dan analisis data.  

BAB V  : PENUTUP  

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari 

hasil penelitian yang diperoleh. 


